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PEDOMAN TRASLITERASI

2. Untuk

coretan h
. Bunyi h
dua huru
" P ONOROGO

Bayna, ‘alayhim, gawl, mawdii’ah
. Kata yang ditransliterasikan dan kata-kata dalam bahasa asing yang belum

terserap menjadi bahasa baku Indonesia harus dicetak miring.



5. Bunyi huruf hidup akhir sebuah kata tidak dinyatakan dalam transliterasi.
Transliterasi hanya berlaku pada huruf konsonan akhir.

Contoh:

Ibn Taymiyah bukag iyah, Inna al-din ‘inda Allah al-

Islam bukan Inna 3 ® ‘inda Allah amu, Fahuwa wajib bukan

Fahuwa wajib 0 Fahuwa wajibun.

6. Kata yang®erakhir dengan ta’marbthah dan dudukan sebagai

dan idhafah

ditransliterasikan dengan@““ah” sedangkan

ansliterasikan dengan “at”

Contoh:

Na’at dar 1f’i :Sunnah sayyi’ah, al-mali@ah al-misriyah.

7. Kata vya i a’ bertashdid)

arbuthah maka

. Jika 1 diilg

PONOROGO

xi
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Manusia merupakg lal yang tidak bisa hidup sendiri,

sia sangat membutuhkan

artinya dalam meg

kehidupan sosia

]

/an 2{“’0 /,« }.4
51 g 1gekeold 8551 O }J
¥

Artinya: ng()& 'ItL. V!Ahnya b!Adara Sebab itu

damaikarfah (QailM &ngﬁ a& @Jagdaramu itu dan

}

,4 ° Jﬁ.a
..0'

G

takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat”

! Muchlas Samani, Konsep dan Model Pendidikan Karakter.(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya,2013), 56.



Maksud dari ayat di atas adalah manusia harus hidup rukun dan
janganlah bermusuhan, karena bermusuhan akan menimbulkan perpecahan

saja. Kepedulian sosial merupakan wujud dari kehidupan rukun dengan

beriman
sayang s ai i i i seseorang dapat
diwujud p baik dan tidak

mementiPan@ sNri@apRn@ Gm@w peduli dengan

orang lain merupakan sikap kepedulian sosial.

2 A’zamul Kiyan, Al-Quran Terjemah dan Tajwid Berwarna.(Jakarta: Samad, 2018),
515.
3 Hadist Riwayat Bukhori Muslim



Kepedulian sosial dan tanggung jawab sangat berkesenimbungan
di dalam lingkungan sosial, karena itu keduanya harus dimiliki dan

ditingkatkan dalam diri para remgja untuk hidup bermasyarakat. Tanggung

jawab (responsibility) adg atau kewajiban untuk melakukan

seseorang, 3 ang harus dipenuhi

seseorang adap kegagalan.

Sikap taf@gung jawab sangat penting dimiliki oleh aja karena akan

menjadi §8@sar tanggung jawab pada masa depanfi§e.’° Para remaja

dilibatkag@intuk berhubungan dan melakukan inter@8i sosial dengan
teman seld@a maupun orang yang lebih tua.

tolong menolong

kepala kelurahan ya
masyara el i maksud adalah
mengelu i setiap hari dan

dimasuka#i ﬁmﬁlerbanﬁjdﬁi ﬁakbdi depan rumah

masing- masing warga. Dalam pelaksanaanya program jimpitan

“Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter Landasan, Pilar Dan Implementasi (Jakarta:
Pranamedia Group, 2016), 115.

SYasmin Faizatul Lutfia, “Hubungan Disiplin Dengan Tanggung Jawab Belajar Siswa,”
4,1 (2016): 692-97.



melibatkan semua golongan, baik orang tua mauapun golongan muda.
Pengambilan jimpitan dilakukan pada malam hari, karena pengambilan

jimpitan disertai dengan ronda keliling kampung.

ian sosial saja, program jimpitan

remaja dilibatkan dalam program jimpita@®ni untuk melatih

ereka terhadap lingkungan sekitar, dan@@iberikan amanah

serta ta ng jawab untuk mengambil uang yang a@l@ di kaleng depan

a dan melakukan ronda keliling kamp

untuk menjaga

akukan penelitian

ian Sosial dan

& Wawancara dengan Suharto, tanggal 25 desember 2021di rumah bapak suharto.



B. FOKUS PENELITIAN

Penelitian ini difokuskan da

membahas Program Jimpitan Dalam

am jimpitan Kelurahan. Bangunsari, Dol Kab. Madiun.

2. remaja dalam meningkatkan tanggu@igR jawab melalui
am jimpitan Kelurahan. Bangunsari, Dolop@ Kab. Madiun.
3. pak dari program jimpitan di Kelurahan gunsari Dolopo

epedulian sosial

meningkatkan tanggung jawab

ari, Dolopo. Kab.
ri jimpi di Kelurahan

BRun@DNo il O GO




D. TUJUAN PENELITIAN

1. Mendiskripsikan pera maja dalam meningkatkan kepedulian

sebagai berikut:

ahan.Bangunsari yang

s&al@anNan@lkBeh@pﬁtlﬁamutnnya



2.  Secara Praktis

a. Bagi Masyarakat

diharapkan mampu membantu

gemuda yang mengalami

dijadikan untuk menambah wawasan Q@#pikir dan belajar
untuk terjun di masyarakat.
Bagi Peniliti
Dengan penelitian ini diharapka@lidapat menambah
mana terjun di

,  mendapatkan

ol neliti ntuk menambah

m  mel@klkan penelitian



F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Dalam mempermudah penulisan hasil penelitian dan agar dapat

dicerna runtut, diperlukag dan agar dapat dicerna secara

gahasan. Dalam laporan
penelitian inj asing bab terdiri dari
sub-bab ematika laporan

selengka@@fya sebagai berikut:

BAB®I Pendahuluan, berisi sebagai gamba umum untuk

memberit@8ukan bagaimana pola pemikiran dalam skilsi, meliputi latar

belakang i@salah yang memaparkan tentang kegelisz peneliti. Fokus

penelitia liteliti. Rumusan

masalah asalahan dalam
perpecahan
dinarapKar e

membefike AnTaat™e 0 dCd. TerawmRir sistematika
pembahas baran dari s h isi skripsi ini.

BA i yang digunakan
sebagai
menjadi ﬁnﬁeliﬁalaﬁneﬁukﬁurﬁn ﬁalah, teori harus

sinkron dengan rumusan masalah yang ada karena dalam penelitian ini

kajian teori ini

bersifat kaerya ilmiah.



9
BAB Il Metode penelitian, berisi tentang pendekatan, pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan jenis

penelitiannya adalah studi kasys. Kehadiran peneliti adalah sebagai

pengamat dan bertindak sg an. Lokasi penelitian di Kelurahan

Bangunsari, Dolop adiun. Sumber dat@ pakan subjek dari mana

data tersebu Sroleh. Teknik pengumpulan dat@8lengan menggunakan

wawancarg@@@bservasi, dan dokumentasi. Sedangka nik analisis data

menggun@kan teori Nasution. Pengecekan keabsahan uan terdiri dari

Ketekundfilkeajegan pengamatan, triangulasi. Dan yal@ terakhir adalah

tahapan-t@liapan penelitian.

BAE Temuan penelitian, meliputi deskripsi d@@ umum, deskripsi

data Kkhus peneliti dalam

menjawall

BAR an untuk memudahkan

DENETIT Mernjdwe 0 gatlu pembpanaSarm™ane

gate g mengunareMspengutan teori

menguigREpRa

tian.

dalam pengli
BA R , ba e a tera
penulis ! n n iKW tentang

jawaban ﬁl [ﬁk ﬁmaﬁhaﬁm 6n-ﬁn 6(; terkait dengan

hasil penelitian. Bab ini berfungsi mempermudah para pembaca dalam

dari skripsi yang

impulan sebagai

mengambil intisari hasil penelitian.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. KAJIAN TEORI

1. Remaja

seseorang yang
Ja di antara tahap anak-anak dengan tahap asa. Periode ini
ah  ketika seorang anak muda har beranjak dari
gantungan menuju kemandirian, otonomitlan kematangan.
prang yang ada pada tahap ini akan bef@@rak dari sebagai
gian dari suatu

mampu berdiri

masa dewasa.

Bagyak hal aru aja berhasil menjadi
0 a j dengan cara
mEMper di i i ng mengarah

piymWawteﬁk(ﬁteﬁdaﬁill 69 meningkatkan

kehidupannya pada masa depan, sehingga dirinya berguna bagi

" Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta
Didik (Jakarta Bumi Askara, 2009), 9.

8 Kathryn Geldard dan David Geldard, Konseling Remaja Pendekatan Proaktif untuk
Anak Muda(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 5.

10



1
kehidupan masyarakat luas. Ini karena merekalah ujung tombak

yang diharapkan oleh bangsa dan negara yang akan memimpin

negeri ini. Keberhasilan,_ melalui masa remaja berarti ia siap

menjadi orang bertanggung jawab yang siap

membang dupan masyaraka bangsa; namun, kegagalan

asa remaja akan menjadi bagi diri sendiri,

ga, masyarakat dan bangsa.®

Apabila remaja gagal dalam me bangkan rasa

itasnya, maka remaja akan kehilangan a bagaikan kapal

kehilangan kompas. Dampaknya, mer mungkin akan

g (delinquent),

jembangkan perilaku yang menyim

a gisolasi diri) dari

dengan umur ahum®ada. masa ini
S h ga d
b t d ri e i

yis peﬂgaﬁ. reﬁa, ﬁa 6en@an 61aja berlangsung

pada umur 15 tahun sampai umur 18 tahun. Pada masa ini ditandai

% Singgih D Gunarsa, Dari Anak Sampai Usia Lanjut (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia,
2006), 220.

10 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), 71.



12
dengan masuk sekolah menengah atas. Pada fase ini cenderung
lebih turun sifat tenpramental dan tidak mau mengalah yang ada

pada diri remaja.

Masa akhj a_akhir remaja berlangsung pada

umur 18 tg Sampai dengan me ur 21 tahun, Pada masa

ini segBore i SEliah bisa menyelesaikan

ahnya sendiri dan mencukupi kebutuha upnya sendiri.

Dengan ini dapat dipahami bahwa permiililaan masa remaja

dai dengan perubahan tubuh secara fi

terlihat seperti

uhnya jangkun, suara memberat, serta bef@ingsinya hormon-

on seksual. Dalam Fase ini remaja@uga mengalami
ukMtidak tergantung

a menyelesaikan

Impulkarn—oea
gerang meliputi
usia 12 tahun sampai
sekali timbul
a dari itu remaja
mpb 6 nﬁnt ﬁ @k ermasalahannya
tersebut dengan mﬂl pendegpende:g) tertentu sesuai

kondisi yang ada.

1 Desmita, Psikologi Perkembangan(PT Remaja Rosdakarya, 2015), 190.
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2. Peranan Remaja
Beberapa peranan remaja, diantaranya yaitu.

a. Agent of Change

) satunya sebagai generasi penerus
dapat dilihat dari peran
aja sebagai agent of changé¥@iau agen perubahan.
Artinya bahwa remaja Indonesia S@@&narnya memiliki

peranan untuk menjadi pusat dari majuan bangsa

Indonesia itu sendiri. Dalam hal ini dapa@@ilakukan melalui

pengadaan  perubahan-perubahan m  lingkungan

masyarakat, baik secara nasional mau daerah, menuju

Wpﬁn ﬂv aﬁna@e’ﬁewerupakan suatu

tonggak atau kunci dari adanya perubahan yang terjadi pada

bangsa dan masyarakat itu sendiri.

12 pyrwanto, Peduli Sosial, (Bandung: UMM press, 1999), 10.
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b. Agent of Development
Selain menjadi agen perubahan, peran remaja juga

sebagai agent of_development atau agen pembangunan

Artinya bahwa para remaja
& memiliki peran da ggung jawab dalam upaya

ancarkan atau  melaksanak berbagai macam

pembangunan di  berbagai ma bidang, baik

pembangunan nasional maupun pemban@@ihan daerah.3

Berdasarkan uraian di atas dapat@i§impulkan bahwa

agen pembangunan disini  bukan@® hanya sebatas

pembangunan fisik maupun non fisik 88€ara nasional dan
enai kemampuan

lainnya.

kebersamaan

di,keﬁinﬁ ﬁsaﬁhaﬁjilﬁiiaﬁgi, senang jika

diterima, gembira bila dihormati dan diberi haknya.'*

3 1bid, 11
14 Abdul Aziz Al-Fauzan, Fikih Sosial Tuntunan dan Etika Hidup Bermasyarakat
(Jakarta Timur: Qisthi Press, 2007), 322.



15
Manusia sebagai makhluk sosial adalah manusia yang
senantiasa hidup berdampingan dengan manusia lain. Potensi yang

ada dalam diri manusia tidak dapat direalisasikan dengan dirinya

sendiri. Manusia ' hkan manusia lain untuk hal

tersebut te K dalam hal menct

ebutuhannya. Dalam hal

ini

a akan dihadapkan dengan kelORiBek sosial pertamanya

di #masyarakat yakni keluarga, di kelua inilah manusia

emukan  kodratnya sebagai  makhluk sial  karena  di

ungan inilah manusia pertama kali berifi@raksi. Kemudian

pok sosial berikutnya adalah pertemana@@pergaulan, teman

, dan masyarakat luas. Seterusnya sampai@&panpun manusia

kelompok sosial

Da ada hubungan

fari kepedulian

jal. Sudah estiny tu sesamanya karena

yang tidak bisa

ain. Kepedulian

S(fj cﬁhrﬁanﬁa Iﬁb rb@nthesama, memberi

15 Rusmin Tumanggor dkk, llmu Sosial dan Budaya Dasar, (Jakarta : Kencana Prenada
Media Group, 2012), 55.
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makanorang kelaparan dan menolong orang yang membutuhkan
pertolongan.t®

Kepedulian sosial juga bisa dijadikan sebagai suatu bentuk

ibadah, kepeduliag aksud adalah kepedulian sosial
yang tidak a gama, adat istiadat serta

miliki prinsip untuk

ial tidak dapat
dan dermawan.
alkan amal saja
enjalani hidup.
bisa dibebankan
sendiri maupun

baik dari

PONOROGO

18 Antonius Atosoki, Relasi Dengan Sesama (Jakarta: Gramedia, 2002), 263.
Vera Wulur, Mengoptimalkan Kepedulian Sosial Masyarakat (Jakarta: Kompas
Gramedia, 2009), 10.



17
sosial yang dimaksud dalam hal ini adalah lingkungan
masyarakat.'8

Sebenarnya kepedulian sosial sudah ada sejak zaman dulu,

aya berinteraksi dengan
akan dengan sendiri

in dengan kelompok. Kepedulian sO muncul karena

a musibah seperti banjir, gunung mel@is dan bencana

Dari pendapat di atas dapat disimpulkaf@@ahwa kepedulian

| adalah ketertarikan yang muncul dari@@liri sendiri untuk
orang lain tidak

dapat dilakukan

erupa ingkungan yang
g anusia uk berinteraksi.

ﬂkLﬁn @arﬁleﬁka ngwan sosial dalam

lingkup kecil, karena di dalamnya terdiri dari beberapa

manusia yang bersatu dalam satu kesatuan. Wujud dari

BNgalim Purwanto, Administrasi Dan Supervise Pendidikan (Bandung: PT REMAJA
ROSDAKARYA, 2002), 197.
Atosoki, Relasi Dengan Sesama, 266.
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interaksi tersebut dapat dirasakan dengan panca indra.?°
Lingkungan keluarga menjadi salah satu faktor terbesar

dalam pembentukan sikap kepedulian sosial, karena dari

memiliki hal yang sama.?* seperti hallila orang tua yang

memiliki kepedulian yang besar denga@@8audaranya maka
anak dari orang tersebut akan meniru yang dilakukan
oleh orang tuanya.??
Bentuk dari kepedulian sosial dalam keluarga
n seperti seorang
ra bersihkan rumah,

mengadakan

lingkungan
olongan besar,
kelurahanan dan

P @( W pﬂtanu nﬂpeﬂrahanan terdapat

di kelurahan-kelurahan yang mana keadaan sosial di

dalamnya masih sangat baik , seperti halnya bila ada

20Abu Ahmadi Nur Uhbiyati, limu Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), 278.
2INur Uhbiyati, 278.
22Bukhori Alma, Pembelajaran Studi Sosial (Bandung: ALVABETA CV, 2010), 205-6.
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tetangga yang kesusahan maka semua orang akan
membantu itu dengan tanpa memikirkan imbalan.

Kepedulian sosial di kelurahan sudah Tidak diragukan lagi

keberadaag A dari semua orang kelurahan
epedulian sosia besar. Hal ini berbanding
palik dengan apa yang ada COiBerkotaan lingkungan
perkotaan dengan penduduknya yaR@Mpadat cenderung
hidup secara individual atau hidup sé@@ra kekeluargaan.
Kegiatan seperti halnya gotong royong @lperkotaan jarang
sekali dilakukan. Maka dari itu kelomp@k&kelompok sosial

yang ada di perkotaan maupun di kel@liahan itu penting

nilai-nilai sosial
ﬁdaﬁwaﬂg ﬁa ﬁt Wik ekal untuk siswa
nantinya terjun di dalam masyarakat. Lingkungan sekolah

merupakan lingkungan yang sangat penting untuk

2Alma, 207-8.
24Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan, 186.
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menanamkan nilai-nilai sosial. Dalam segi social, sekolah
memiliki dua fungsi utama yaitu sebagai mentransmisikan

nilai-nilai  sosial . masyarakat dan dan agen untuk

transformasi al. alam sekolah siswa akan bereaksi
a sangat berbeda dengan

nya tidak hanya itu siswa

berinteraksi dengan

kepala sekolah, guru maupun se

yang ada di

lingkungan sekolah.”® Melalui bimbil§an guru siswa

diarahkan untuk bisa berinteraksi deng@ sesama maupun

dengan masyarakat. Kepedulian sosial@i sekolah dapat

ditunjukkan dengan perilaku tolong-m

long antar siswa

yapa, dan saling

anya tindakan

tidak i edih maupun senang
lam melakukan
kan yang nyata

ﬁyaﬁmﬁerﬁaﬁjaﬁlam konteks ini

Peduli sosial adalah suatu tindakan atau sikap merasakan

kesedihan dan kegembiraan bersama dengan setulus

S Arif Rohman, Memahami Pendidikan Dan llmu Pendidikan (Yogyakarta: Laks Bang
Mediatama, 2009), 201.
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tulusnya. Jadi kepedulian sosial haruslah nyata dan bisa
dirasakan manfaatnya oleh orang yang membutuhkan.

e Pribadi dan Bersama

annya kepedulian sosial bisa
dengan perse@ an  maupun  kelompok,

pedulian  sosial  kelompok pun  perseorangan

semuanya sama-sama penting. Kedua emiliki karakter

tersendiri dalam pelaksanaannya, edulian  pribadi

mencangkup lingkungan kecil seperti | ungan keluarga

yang membutuhkan perhatian, penyed waktu, pikiran

dan hati untuk keluarga yang membut@ilikan. Kepedulian

dan

ks ini mencakup
perti halnya, bila
UNOROGY ™
segera Kkita harus membantu. Begitu juga kepedulian
bersama tidak kalah pentingnya terkadang kepedulian

bersama merupakan hal yang sering mendesak yang harus
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kita lakukan. Dalam konteks kepedulian sosial
kesejahteraan bersama merupakan tujuan.?

d. Sumber kepedulian sosial

epedulian sosial dari kepekaan hati untuk

asakan apa yang dirasakan € orang lain. Dalam

kehidupan sehari-hari sering kita dé@@ar istilah empati,

yang dapat diartikan sebagai kesanggupa@iBuntuk merasakan

dan memahami perasaan-perasaan orari@@lain, seolah-olah

itu perasaan diri sendiri. Kesanggupa emiliki empati
merupakan bagian terpenting dari s@@engat mencintai,
memahami dan

arena cinta berarti

ngkapan turut

bels
ya
impa ti

P ﬂatﬁ W”ﬁraﬁdaﬁebﬁnya. Hal-hal itu

bisa saja terjadi dan tidak selalu buruk. Namun, kepedulian

sosial yang kita kembangkan adalah kepedulian yang

% Antonius Attosaki, Relasi Dengan Sesama (Jakarta: PT Gramedia, 2003), 267-273.
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timbul dari hati yang terbuka mau berbagi untuk
sesamanya, tanpa didorong atau disertai alasan-alasan

diatas.?’

5. Tanggung jawab
D dalam kamus B bahasa indonesia adalah
menanggung ikul sesuatu yang dianggap ing dan mengetahui
sebab danj@ibat dari hal tersebut serta dilakukan deng@lh secara sadar dari
diri sendifianpa ada paksaan dari orang lain.?®

ksanakan tugas dan kewajiban dengan se inya merupakan

wujud d@B® tanggung jawab. Tanggung jawab dapg@8 dilakukan oleh

individu @Rtuk dirinya sendiri, orang lain, masyara negara maupun

at dari seberapa

tidak tanggung jawab orang i dari j
untuk . jawab  dapat
mengara tersebut dengan

mengetaltbko uwyﬁanﬁngﬁl w Iﬁnya serta merta

melaksanakan tugas yang diberikan saja, tetapi harus mengemban dan

27 Antonius Attosaki, 273-277.

2Subur, Pembelajaran Nilai Moral Berbasis Kisah (Yogyakarta: Kalimedia, 2015),
295.

2Fachul Mu’in, Pendidikan Karakter: Kontruksi, Teoriktik Dan Praktik (Yogyakarta:
AR-RUZZ MEDIA, 2011), 215.
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menjaga amanah yang diberikan. Tanggung jawab berati siap menangung

dan menyelesaikan konsekuensi yang timbul.*

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tanggung

jawab adalah menangug erta melaksanakan tugas dan

a tanggung jawab berati siap menang@@ing apapun sebab

imbul dari suatu hal yang dikerjakan.

awab Remaja

am- macam tanggung jawab remaja adalah#8@bagai berikut.

a. Tang@lihg jawab terhadap Allah

tanpa tanggung

usia mempunyai

hukum-hukum ter t akaNEse
deng p n ke
men u A ki

meniyikﬁ)e'ﬁh-ﬁ]taﬁllﬁerﬁ mﬁa meninggalkan

tanggung jawab yang seharusnya dilakukan manusia terhadap Allah

sebagai Penciptanya, bahkan untuk memenuhi tanggung jawabnya,

OMu’in, 217.
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manusia perlu pengorbanan. Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa tanggung jawab terhadap Allah vyaitu

mengabdikan diri kepada Allah swt dengan beriman dan melakukan

amal soleh dengan ang ditetapkan oleh agama.

punyai “harga”,
Sia tersebut atas
pabila tidak ada
dakannnya tidak
dituntut adanya
i dunia sebagai

simpulkan bahwa

bisa

ibu, ﬁaﬁ wuwarﬁin g Hjabnggota keluarga.

Tiap anggota keluarga wajib bertanggung jawab kepada keluarganya.

Tanggung jawab itu menyangkut nama baik keluarga. Tetapi tanggung

jawab juga merupakan kesejahteraan, keselamatan, pendidikan, dan
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kehidupan. Untuk memenuhi tanggung jawab dalam keluarga kadang-
kadang diperlukan pengorbanan. Berdasarkan uraian di atas dapat

disimpulkan bahwa tanggung,jawab terhadap keluarga ini menyangkut

nama baik keluarg ang jawab ini juga merupakan

pa bantuan orang
sosial. Karena
unikasi dengan

lain tersebut. Sehingga dengan demiki@f® manusia di sini

an anggota masyarakat yang tentunya punyai tanggung
n agar dapat

sebut. Wajarlah

dipertanggung

mem ma kare lam bermasyarakat itu
salin
. Tang j

Sfy Iﬁatfﬁbaﬁl sﬁ'p usGse |nd|V|du adalah

warga negara suatu negara. Dalam berfikir, berbuat, bertindak,
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bertingkahlaku manusia terikat oleh norma-norma atau ukuran-ukuran
yang dibuat oleh negara.>!

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tanggung

jawab terhadap Bang itu Manusia tidak bisa berbuat

semaunya seg Bila perbuatan ma itu salah, maka ia harus

bertangg awabkan kepada Negara
4. Jimpitan

a. Pengefli@n Jimpitan

ek moyang bangsa Indonesia mempunyailagasan- gagasan

dalam menyelesaikan masalah dengan K@Sepaktan bersama

yang [

memb@iluk kearifan lokal. Salah satu dari kearifan l@K&l tersebut adalah
progra
erarti mengambil

engan dan

pada sesuatl

PUYRUEO GO

31 Ibid, 43.

%2 Wisnu Bagaskara, Jimpitan Sebagai Mekanisme Redistribusi Dalam Upaya
Memberdayakan Masyarakat Sekarang,(Semarang: UNNES, 2017), 9.

% Rakhmat Dwi Pambudi, Pelestarian Jimpitan Sebagai Upaya Pemberdayaan
Masyarakat Dalam Pembangunan Di Kelurahan Patemonan. Vol, 47 No,1(2020).38.
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Jimpitan dianggap dapat menyelesaikan masalah, seperti
masalah  penerangan jalan, pengadaan tempat sampah,

pembangunan selokan dap lain-lain. Dengan adanya program ini

b tanpa bergantung pada bantuan

dirancang untuk
at yang disusun

ikian rupa melalui musyawarah bersama.

edaan jimpitan dengan infaq

Secara konteks arti, hampir ada kesa antara jimpitan

an infaq tetapi dalam pelaksanaanya yaf@ berbeda, Infaq
uang dengan

arab merupakan

200, _pengeluaran

inf;

d

m‘juiﬁraﬁa 6nuh iﬁ ﬁupﬁ mengeluarkan

sebagian harta di jalan Allah. Mengeluarkan harta di jalan Allah

sebagai bentuk ibadah tidak akan menghabiskan harta tersebut

%4Gus Arifin, Keutamaan Zakat, Infag, Sedekah (Jakarta: PT Gramedia, 2016), 168.
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melainkan akan dilipat gandakan oleh Allah. Dalam pengeluaran
infaq tidak ada batasan maksimal atau minimal barang ataupun

uang yang akan diinfagkap.*®

Berdasarkag b _atas dapat disimpulkan bahwa

infaq mer pentuk ibadah ya akukan dengan menolong

sesa engan membagikan sebagian ha

aupun benda yang

di i kepada orang lain. Infag dengan ji an dalam konteks

Dlong hampir sama, tetapi yang membe

an adalah infaq

ada batasan pengeluaran. Sedangkan pitan memiliki

an pengeluaran, yang disesuaikan déRA@an kesepakatan

tentang jimpitan
ang membahas
entang pera ‘ 1 : IAREN KepedulTamnsos

dan tadg@emg Jawap e : d unaearkan sebagai

berikut.

Arroudhtﬁj 6urﬁn w rﬁa06l\/lﬁta n Relevensinya

Dengan Materi PAI di SMA Kelas XI”. Dalam penelitian ini, peneliti

h, 2016, dengan

Kegiata@@ama’ah Yasinan

mengunakan metode penelitian kualitatif. Kesimpulan dari penelitian ini

%Muhammad Syafe’i El-Bantenie, GAPTEK Gampang Praktek. Zakat, Infaq, Dan
Sedekah (Bandung: Salam Dani Pustaka Semesta, 2009), 2.
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adalah Nilai kepedulian sosial Jama’ah Yasin Arroudhoh di kelurahan
Nitikan Plaosan Magetan ditunjukkan melalui kegiatan infagq yang

dilakukan pada hari Rabu malgm Kamis. Bagi Jamaah Arroudhoh ini

kepedulian terhadap sesag ating dalam melaksanakan ajaran

Islam. Lebih darj dari sebagian ja eyakini bahwa dengan

membantu Q an pertolongan dan

memudah jalan kehidupan di dunia. Sasaran nberian santunan

2

diberika epada anak yatim, santunan kaum afa’, takziyah,

sumbang@lj jenguk orang sakit dan lain sebagainya.®

PaSamaan penelitian ini dengan penelitian@/iwin Istigomah

adalah safi@ - sama megkaji tentang kepedulian sosialfiésyrakat terhadap
lingkungrni@ia adalah Penelitian
yang dila difokuskan pada
bentuk G ja asi vtjudkan melalui infag.
edangkan pe g, 3 alk PETTOKUSKAN patd pekay

remajasieara g tangoung™jawab melalui

program jimgpitan kel ba sar.
K : A u i ahun , dengan judul
"Peran ta li Pal@no BMerah Re (PMR) Dalam

Mengemiykﬁikﬁ(eﬂjlih&ﬁ DéK(ﬁ]dirian Siswa di

MA Darul Huda Mayak Tonatan Ponorogo"”. Kesimpulan dari penelitian

% Wiwin Istigomah, Nilai-Nilai Kepedulian Sosial Pada Kegiatan Jamaah Yasinan
Arroudhoh di Desa Nitikan Plaosan Magetan Dan Relevensinya Dengan Materi PAI di SMA
Kelas XI, (ponorogo, skripsi IAIN Ponorogo,2016).
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yang dilakukan oleh Amalia adalah Upaya mengembangkan sikap
kepedulian sosial siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler PMR di MA

Darul Huda Mayak Tonatan Poporogo dapat terbentuk melalui nasehat

dari Pembina kepada pe anggota PMR untuk senantiasa

mengikuti kegiatag di MA Darul Hud ak.>’

Persag penelitian ini dengan Peneli ang dilakukan oleh

Amalia a Rifa'i adalah sama-sama meneliti tang menumhkan
kepedulid@®sosial remaja melalui suatu kegiatan t@f€ntu. Sedangkan
perbedaaf@@i antara keduanya adalah penelitian Amali@@difokuskan pada

kegiatan MPMR, dengan siswa mengikuti kegi PMR dapat

menumbuUfikan kepedulian sosial dan dapat hidup diri. Sedangkan

penelitia an remaja dalam

meningka program  jimpitan

kely

“Kegiat® : ¢ Davc asi Nilai-Nilai

Kepeduliag, Sosial di A ec. Slogohimo Kab.

Wonogir Proses kegiatan

infag mi 0 sudah sesuai

ketetaparﬁngddawbeaukﬁ)leﬁapéKe

staf-stafnya, panitia pada khususnya yang disepakati oleh seluruh

Kelurahan dan

masyarakat Kelurahan Watusomo. Proses kegiatan infag mingguan atau

37 Amalia Husna Rifa'i, peran kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja dalam
mengembangkan sikap kepedulian sosial dan kemandirian siswa di MA Darul Huda mayak
tonatan Ponorogo , ( ponorogo, skripsi IAIN Ponorogo, 2016))
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jimpitan dilaksanakan setiap malam Minggu ataupun Sabtu sore. Untuk
kotak infaq sudah tersedia disetiap rumah warga yang sering disebut

dengan belumbung atau potongag bambu yang ditaruh pada setaip rumah.

Dalam belumbung itu selembar kertas yang isinya

merupakan isi dagi fD pengambilan ua gpitantersebut. Jadi panitia

etiap dusunnya. Untuk penerima uang atali@in dana jimpitan

berikan kepada siapapun yang kurang mamipu di Kelurahan

dan anak-anak yatim di Kelurahan Watli§omo itu sendiri.

ika dana masih sisa maka diberikan keg@@la siapapun yang

di mereka yang
lain

terkena eletus dan

seb

Sama

kepentingag, bersama beda
yang dil i
minggua

nilai kepﬂllaﬂm (ﬁkaﬁ ﬁl &dlﬂﬁskan pada peran

yarakat untuk
a adalah Pernelitian
a kegiatan infag

ntuk dari nilai -

38 Ayu Amei Dikawati, kegiatan infag mingguan(jimpitan) sebagai implementasi nilai -
nilai kepedulian sosial di desa watusomo slogohimo wonogiri, ( ponorogo, skripsi IAIN Ponorogo,
2019).
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remaja dalam meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab melalui

program jimpitan kelurahan bangunsari.

No Penelitian
Terdahulu

1 Skripsi k3
Wiwin
Istigo
tahu

2

tahlo

Perbedaan

engkaji tentang
kepedulian sosial
masyrakat
terhadap
lingkungn
sesama.

dan

K du d
GR O G
ari
kepentingan
bersama

aI

untuk

p yang dilakukan Wiwin Istigomah,
ipsinya lebih difokuskan pada
dulian sosial jamaah yasin yang
elalui infaq.

Sedangkan
berfokuskan
meningkatka
jawab melal
remaja dala
tanggung ja
kelurahan B:

2litian yang akan dilakukan ini
ada peran remaja dalam
kepedulian dan tanggung
program jimpitan pada peran
eningkatkan kepedulian dan
) melalui program jimpitan di
unsari.

an Amalia difokuskan pada

PMR, dengan siswa

ti  kegiatan PMR dapat
enumbuhkan kepedulian sosial dan
i[i. Sedangkan

eltian  yang e kan peneliti
an pada peran remaja dalam
SnIoRakan kepedulian dan

tanggung jawab melalui program
jimpitan kelurahan bangunsari.

an yang dilakukan oleh Ayu
ikawati  difokuskan pada
infag mingguan kelurahan

Slogohimo merupakan bentuk
nilai - nilai kepedulian sosial.
Sedangkan penelitian ini difokuskan

pada peran remaja dalam
meningkatkan kepedulian dan
tanggung jawab melalui program

jimpitan kelurahan bangunsari.







BAB Il

METODE PENELITIAN

A. PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN

Pendekatan kuali adekatan yang digunakan penulis

dalam melakukan lan ini. Penelitia jtatif tidak dapat dihitung

dengan cara kuantifikasi ataupun statistik. hidupan masyarakat,

sejarah, tifi@kah laku, pergerakan sosial dan interak§iglapat ditunjukkan

dalam pef@hitian kualitatif. Beberapa data yang tersaji d@@at diukur dengan

menggun@kén data sensus, tetapi dalam men@@balisisnya tetap
menggun@ikan data kualitatif.*

PdRBlekatan yang digunakan dalam penélilian ini adalah
pendekata yang akan dikaji
bersifat k awancara terbuka

guna_menela‘anoe 3 5 asaan dan perilaku

pe ian deskriptif.

Penelitian_deskriptif seri G penelitian masalah-
masalah l, atan sosial yang
ada dim a iti g terencana dan

PONOROGO

3°M. Djunaidi Ghoni, Metode Penelitian Kualitatif ('Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2012),
25.

“lexy J moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT REMAJA
ROSDAKARYA, 2001), 5.

35
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sistematik untuk menganalisis fenomena sosial dalam masyarakat dengan
keseluruhan dan membantu memecahkan masalah yang ada.*

Jenis penelitian deskripsi ini, bertujuan untuk mendeskripsikan

secara jelas dan rinci ter §a dalam meningkatkan kepedulian

g jimpitan di kelurahan

liti dalam melakukan penelitian ini memmliki peran yang

ing karena penelitilah yang menentu skenario dari

penelitiar@®hi. Penelitian ini berlangsung dengan lang awal menemui

ketua kaf@ung jimpitan dan tokoh masyarakat keflidian dilanjutkan

oh-tokoh agama,

asan peneliti

mengambil_di Kel Bange Dolopo Kabupaten
Madiun n rah lopor Kampung
jimpitan, b n pakan salah satu

keluraharpnﬁnjﬁ cﬁh ﬁrablaiﬁalaﬁal pembangunan

dan ekonomi.

41 Bambang Rustanto, Penelitian Kualitatif Pekerjaan Sosial ( Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2015), 2.



37

D. DATA DAN SUMBER DATA
1. Data primer

Data merupakan, suatu bagian-bagian tertentu yang

membentuk dasa pelakukan analisis. Data primer
ber pertama yang mana
maupun kelompok.

primer diambil dari sumber data perta i lapangan.*? Data

er dalam penelitian ini adalah hasil obser di lapangan dan

wawancara kepada ketua kampung@8impitan, tokoh

arakat dan remaja tentang program ji an di kelurahan

unsari, Dolopo, Madiun.

oleh dari sumber

kap_data yang

mendukung

keperluan dal enell r dalam penelitian ini
b u a dengan kegiatan
p m

P ﬁbeﬁatﬁtlaﬁenﬂan& n‘ﬂakan salah satu

faktor yang mempengaruhi keberhasilan dan kualitas suatu

42 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: Rajagrafindo Persada,
2011), 64-65.

“3Abdul Manab, Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif (Yogyakarta: Kalimedia,
2015), 202.
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penelitian. Maka dari itu sumber data dipertimbangan oleh peneliti
dalam mencari dan menentukan metode penelitian. Dengan

demikian, data dalam penglitian ini adalah hasil wawancara dengan

masyarakat dan remaja di
kelurahan § i a a0 informasi tentang peran

dan tanggung jawab

dokumentasi teknik

ancara,  observasi, pakan

pengump data yang digunakan dalam penelitian Fenomena yang

terjadi

at dipahami dengan baik dengan ancara kepada

engkapi dengan

melakukan percakadf

y iper | S ara pada penelitian
ingaka awanc ji , tokoh agama,
k kar a tan penilitian ini
pBiti@gLNn @m&a@arﬁnmpir.

2. Observasi

4Basrowi Suwandi, Memahami Penelitian Kualtatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 127.
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Observasi merupakan kegiatan mengamati dan mencatat
secara sistematis fenomena fenomena yang akan diteliti. Observasi

dapat dilakukan secara laggsung maupun tidak langsung.*® Dalam

vasi peneliti mengunakan pedoman obser

yang terlampir.
3. mentasi

Dokumentasi dalam Kamus Besar Bah

ndonesia Daring
dalam bidang
pakan teknologi

enganalisis

PONOROGO

453Sutrisno Hadi, Metodologi Reserch (Yogyakarta: andi offset, 2004), 151.

%6 Sunendar, Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring.

47 Sukmadinata Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), 221-23.
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F. TEKNIK ANALISIS DATA
Pengumpulan data Analisis data adalah proses mencari dan

menyusun secara sistematis datg yang diperoleh dari hasil wawancara,

catatan lapangan, dan baja ehingga dapat mudah dipaham,
dan temuannya dg M informasikan kep grang lain. Analisis dapat

dapat dila dengan mengorganisasikan a, menjabarkannya

kedalam unit, melakukan sintesa, menyusun ke@@am pola, memilih
mana yafi@®penting dan yang akan dipelajari, dan m@@buat kesimpulan
yang dap@@@iceriterakan kepada orang lain.*®

D kualitatif merupakan data yang akarftianalisis dalam

penelitiari@@i. Teknik analisis data kualitatif adalah pf@8es pencarian dan
penyusun atatan lapangan,
bahan-ba prang lain yang
memaban 1 Ll S™Vang _didapatkan, proses
analisis data . . Jaar an datemke
dalam @MTEETNIT, melat . Jalanrpote, dan memilih
m teknik analisis data

mana yanggenting s

hal terse yang diperoleh

kepada o
Aﬁsiﬁtaﬁdaﬁneﬁ? 6mﬁguﬁn analisis data
kualitatif mengikuti konsep Miles dan Hubermen, beliau mengemukakan

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif

48 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2019), 306.
4SNoeng, 337.
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dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam
analisis data tersebut yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan (verifikasi).

Adapun analisis g gelitian ini yang dilakukan oleh

, memilih hal-hal
al yang penting,
emukan tema dan polanya. Dengan demi data yang telah

uksi  memberikan gambaran yang pih  jelas dan

permudah peneliti untuk melakukan gumpulan data
am penelitian ini
ancara dengan

remaja di

. Bila pola yang
itian, maka pola
teﬁ)utﬁawenﬁ pﬁya&baﬁyaﬁelanjutnya akan
didisplay pada laporan akhir penelitian. Display data dalam

penelitian ini didapatkan melalui hasil wawancara, selanjut peneliti
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memilih data yang mana yang perlu ditampilkan dan mana yang
tidak perlu ditampilkan.

3. Kesimpulan

Langkah analisis data kualitatif yaitu
an  vertifikasi.’*® Dalam
sudah siap kemudian
endapatkan hasil

itian yang dilakukan. Setelah melakuK@@ teknik analisis

dian data dapat disajikan dalam bentuk ka

at deskripsi.

G. PENGEC AN KEABSAHAN DATA

litas dan reliabilitas merupakan uji yang

ering ditekankan

gulasi merupakan

A cara apapun.

engaruh. Mencari apa
apa yang tidak
anjangan keikut
se‘fn ﬁ Iﬁut ﬁarﬁmlﬁalwewpulan data yang
dilakukan dengan waktu yang tidak singkat yang membutuhkan

keikut sertaan peneliti dalam latar penelitianya.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kulaitatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta,2015),175.
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2. Triangulasi
Dalam pengujian kredibilitas ini triangulangsi dapat

diartikan sebagai pengecekan data dari sumber-sumber yang

dikumpulkan deng ara, dan membutuhkan waktu

tertentu. D demikian terdapa angulasi metode, sumber,

teknik pengumpulan data, waktu.’® Dalam

ian ini peneliti mengunakan triangula etode, data atau

masi yang didapatkan akan dibandingkaf@®@engan cara yang

eda yaitu mengunakan wawancara observasi atau

amatan untuk mengecek kebenaran data Informasi yang

P R

OGO

ONO

5IMetode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R& D, 273.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. GAMBARAN UMUM LA LITIAN

1.

Sejarah Berdi

fIrahan Bangunsari adalah ahan yang berada di

Kecamatan Dolopo. Secara geografi§iiéelurahan ini berada

aerah dataran rendah. Bapak Hasyim @8€laku kamituwo,

ebutkan bahwa sejarah Kelurahan Bang@ii8ari dapat dilihat
sari dapat dilihat
edua dari segi
ahan Bangunsari

seorang Demang.

urah, sedangkan
Pada penataan

ulai terbentuklah

timur ke barat

I\Eun mpiNdug Pﬁl,%agjus Punjul tersebut

dulunya merupakan bagian dari wilayah Krandegan. Sedangkan
dari utara ke selatan meliputi wilayah dusun Tempuran sampai

pada dusun Jagalan.

44
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Berikut sejarah pemegang jabatan Lurah mulai dari awal
terbentuknya kelurahan Bangunsari sampai sekarang:

(a) Mbah Kasdi (1895-1901)

(b) Mbah JoyQe

Mbah Joyorejo Sangat (1918-1925)
Mbah Atmojoyo Salamun (1925-1932)
g) Mbah Joyorejo Sangat (1932-1939)
) Mbah Atmojoyo Salamun (1939-1944)

) Mbah Muh Rubi (1944-1970)

PONOROGG O
(o) Bapak Arik Krisdiananto (2004-2006)

(p) Bapak Tardji (2006-2010)

(q) Bapak Agus Khoirul (2010-2014)
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(r) Bapak Ali Sofyan (2014-2018)
Pada urutan pejabat Lurah di atas terdapat Lurah yang menjabat

beberapa bulan yaitu Mbah Tarimin. Mbah Tarimin menjabat tidak

sampai 1 tahun lag gamanan. Dimana pada saat Mbah

Tarimin Aan, terjadi berbagai tindak

gl sebagai kepala K

di Kelurahan Bangunsari sep pencurian dan lain

inya.

Menurut narasumber, dari sekian bafak Lurah yang

impin Kelurahan Bangunsari, rata-rata le r karena terkena

5. Salah satunya pada masa Mbah Muh REbi, pada saat itu

tersebut dijual

melalui beberapa

aka memutuskan

yang ada pada aharnge
tefSand us
k t as a

kija wraﬁ i)emﬁ rﬁngﬁsirbNamun, seiring

berjalannya waktu, maka kesadaran akan tugasnya sebagai pelayan

masyarakat semakin tumbuh dan semakin membaik hingga kasus-

kasus semacam itu dapat diminimalisir.
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Dilihat dari sisi legenda babad kelurahan, maka dapat
diceritakan sebagai berikut. Dulu, wilayah Dolopo yang sebagian

masih berwujud hutan dan mempunyai penduduk yang masih

sedikit sedang tig arena tidak aman, maka palang

Merang. Orang

bergelar Gajah

aki-laki bernama

8but mulai dari
barat. Dalam proses
beristirahat, dan
a sebuah pohon
jlﬁ bﬁ Wn tistiﬁ'tarm itﬂntLtjeperluan minum,
Mbah Cokrosono mengambil air di sebuah belik di bawah pohon

suko besar di pinggir sebuah sungai di Dolopo.



48

Karena keberadaan sebuah belik di bawah pohon soko
besar, maka sekarang menjadi kelurahan Sumbersoko. Dan sebuah

dusun dinamai dusun Juwgt karena dahulu ada sebuah pohon juwet

besar yang digung ah Cokrosono istirahat oleh sang

istri dala S babad tanah DO Tapi sekarang pohonnya

ada karena ditebang. Namu nya masih ada dan

an sebuah meja dan diletakkan di ru mbah tuki, salah

sesepuh kelurahan. Lalu setelah bab selesai, Mbah

osono bersama sang istri mempunyai 4 §@fang anak. Yaitu

osono, Karinem, Joyo Ripangi, Kariyah.

Mbah Kromosono turunnya di ayah kelurahan

Wilayah dusun
layah Kelurahan

angunsari Krajan.

V : K oamssebuah Gong.

bah Karj se i erapa anak, dan anak
ng m ah berhak atas
b mbah Kariyah

dwkaﬁadﬁ/lbﬁmﬁt.ﬁdaﬁn ﬁngnya diberikan

kepada Mbah Yasinah, dan sekarang berada di Slambur. Sampai

U
alu m
p

L
p
r

sekarang pun Gong tersebut masih ada dan masih terawat, namun
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jarang dipakai karena merupakan Gong yang dikeramatkan karena
merupakan bukti adanya babad kelurahan Bangunsari.

Letak Geografis Kelurahap Bangunsari Dolopo Madiun

ahan Bangunsari juga memiliki sanggd@tari dan tempat
itan, dan tempat pengelolaan sampah. M

erj

P @raﬁ wurﬁ wi”ﬁu% dukuh sebagai

berikut.

« Krajan

+«» Jagalan
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% Tempuran
% Juwet

3. Keadaan Sosial, Ekonomi,dan Agama di Kelurahan Bangunsari

a) Sosial
merupakan salah satu
rahan yang mmemiliki kekeluargaan dan

terbukti  dalam

kebersamaan yang tinggi. Hal

keseharian yang dilakukan oleh masy@rakat Kelurahan

Bangunsari. Salah satu bukti dari sikapi€keluargaan yang

ada di Kelurahan Bangunsari adalah t@f@apatnya program

jimpitan di Kelurahan Bangunsari, @@fogram jimpitan
masyrakat. Uang
akan digunakan

memperbaiki fasilitas

orang inggaNga
ang
nt

O ﬁrgﬁsyﬁatﬁurﬁl B@unsari juga tidak

membeda-bedakan status sosial masing-masing warga.
Semua masyarakat dianggap sama, kaya atau miskin,

berpangkat atau tidak semua diperlakukan sama di
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masyarakat. Tidak hanya dengan sesama manusia Saja,
semua warga sangat peduli dengan lingkungan sekitar.

Masyrakat Kelurahan Bangunsari sering mengadakan acara

bersih ke : ppat-tempat peribadatan. Semua

bertujuan  un mensejahterakan  semua

Ekonomi
Dari segi ekonomi, hampir semud@varga masyrakat
Bangunsari sudah berkecukupan dalam pnya, meskipun
masih ada beberapa orang yang kehil@figan pekerjaanya
karena masa pandemi ini. Mayoritas peerjaan masyrakat
dagang dan tani.
nian dan terdapat

i Kelurahan

urah angunsari tidak

i semua gat menghargai

ﬁedﬁ dﬁm j njﬁ tk&i 6ransi beragama.

Kegiatan keagamaan yang rutin diadakan adalah kegiatan

yasinan dan pembacaan tahlil setiap malam Jum’at

bergantian setiap rumah warga.
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B. PAPARAN DATA

1.

Peran Remaja Dalam Meningkatkan Kepedulian Sosial

Melalui Program Jimpitan di Kelurahan. Bangunsari, Dolopo.

Kab. Madiun.
satu program kelurahan
eningkatkan kualitas

akatnya. Melalui program jimpitan, si kepedulian sosial

remaja dapat terbentuk dan ditingkatk@l, karena dalam

am jimpitan melibatkan para remaja@henjadi relawan

tan. Mereka dilibatkan untuk mengambil d@Rg jimpitan setiap

nya, tidak hanya itu mereka juga di latinfilituk selalu tolong

erantusias dalam
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Seperti yang telah dipaparkan oleh bapak sabekti selaku
ketua kampung jimpitan Kelurahan Bangunsari sebagai berikut.

Gambar 4.2

‘ A\ [hageereTic say@ senang melihat
aja dala enjadi relawan
T V alu bersef@ngat dan senang

ati dalam menjala Koy dari seniornya,
emaja berpe mengambil uang

ing

Od Ul

aja para remaja
emasyarakatan
sepe ber5|h kelurahan, serta bila ada
orang VY@ memnggal karena remaja terbiasa

ela im tidak usah disuruh
yang
enyi

tau rumah orang
PONOROGO

mebantu

52 |ihat Transkip Wawancara: 01/W/12-04/2022
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Tabel 4.1

Peneliti

1. [ para remaja menjadi relawan
3 Bangunsari?

Jimpitan di Desa Bangunsari?

Informan

amdulillah mas, saya senang melihat Se
am menjadi relawan jimpitan. Mereka sel:
ang hati dalam menjalankan perintah d
aja berperan aktif dalam mengambil us
arga dan melakukan ronda keliling kamp
amanan lingkungan. Tidak di dalam pro
a remaja juga aktif dalam semua kegia
erti kerja bakti bersih kelurahan, serta k
ninggal, karena remaja terblasa menjac

angat para remaja
bersemangat dan
seniornya, para
disetiap rumah
untuk menjaga
m jimpitan saja
kemasyarakatan
ada orang yang
elawan jimpitan
uju makam atau
untuk mebantu

Refleksi

dari hasil wawangz menyatakan
g, pemuda dap gteran dilibatkan dalam

J'taruna, karang

membimbing para

membNh edun Sﬂ] tﬁ p@emaja dilibatkan

dalam program jimpitan ini karena akan melatih dan membiasakan

remaja untuk terjun dikegiatan masyarakat.
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Gambar 4.3

ari selaku tokoh

agama Kelurahan

“Saya senang ara remaja aktif

mengarg 0 mpiiag amialam hari,
\ f b
g af, _karena para remaje

; enolong pada
generasi penetus bangsa bila
dari kecil ya kapan lagi, dengan
buat mengerti dan akan

dir waktu”.%3

Peneliti H._WWM remaja yang

menjadi relawan program jimpitan di desa bangunsari?

2. Apakah dengan dilibatkannya para remaja dalam
program jimpitan di Desa Bangunsari dapat melatih sikap

53 Lihat Transkip Wawancara: 02/W/12-04/2022
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peduli dan tolong-menolong dalam dirinya ?

Informan | “Saya senang melihat para remaja aktif dalam mengambil uang
jimpitan pada malam hari, hal ini sudah tepat dengan melibatkan
para remaja dalam program jimpitan, karena para remaja
diajarkan untuk peg dan tolong menolong pada sesama.
Mereka adalah gg s bangsa bila tidak diajarkan dari
kecil ya kag 801, denge glajar akan membuat mereka
mengerti an terus membe iri dari waktu ke waktu”

Refleksi Berd an dari hasil wawancara sama tokoh agama
Ke an Bangunsari menyatakan bagai@ana peranan remaja
d program ini

Karang taruna memiliki peran unt menyampaikan

kan masyrakat kepada para remaja, ng taruna juga

melyelesaikan dan memberi solusi kepada refi@a yang memiliki

masalah keluargamaupun di lingkiagan

\

seperti yang dikatan oleh mas Diby sebagai ketua karang

taruna:

“Para remaja di sini aktif dalam kegiatan
jimpitan dan kegiatan kemasyrakatan lainya.
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Perjalanan mereka dalam kegiatan program jimpitan
tidak selalu lancar tanpa ada halangan. Contohnya
masih ada remaja yang kurang percaya diri dalam
berbaur di masyrakat, saya dan teman-teman selalu
mengajak erta memberi pengertlan untuk selalu

hal ini adalah mendam dan memberikan saran

serta solusi”.>*

Tabel 4.3

Materi Wawancara

Peneliti

pakah kendala yang dihadapi para rem
awan program jimpitan di Desa Bangunsa

dalam menjadi

Informan

tan dan kegiatan
dalam kegiatan
a ada halangan.
2rcaya diri dalam
selalu mengajak

at yang berselisi
una dalam hal
embenkan saran serta solusi”

Refleksi

dilakukan bersama
a secara umum
pak positif.

P @adﬁx 8al ﬁat 'um&kaﬁari para remaja

dengan cara membiasakan mereka sikap-sikap kepedulian sosial

seperti tolong menolong, membantu tanpa pamrih, mengikuti

54 Lihat Transkip Wawancara: 04/W/12-04/2022
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kegiatan-kegiatan kemasyrakatan. Serta peduli kepada lingkungan

sekitar. Dengan remaja memilki sikap kepedulian sosial maka

mereka akan mudah ber

baru, serta merek

di masyrakat.

Tabel 4.
Kepedulian Sosia

ul dan menyesuaikan diri di lingkungan

No k Indikator Keterangan
1 |Tol Menolong orang yang Baik
men@ibng membutuhkan tanpa
pamrih
Mengikuti  kegiatan Sangat Baik
kerja  bakti  dan
gotong-royong
dengan masyarakat
Membantu teman Baik
yang sedang
sah
2 | Akti i an Sangat Baik
berp@lisipasi aktif
dala i menjadi
mas jimpitan
eri
Baik
ronda
m
ang Cukup
ik a
a S at

P Dfi Lﬁn &ragr diéas dfiat Wbil kesimpulan

sebabagai berikut. Para remaja sangat berperan aktif dalam

mengikuti program jimpitan dan kegiatan kemasyrakatan yang lain,

seperti kerja bakti, bersih kelurahan dIl. Mereka mengikuti
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kegiatan dengan senang dan tanpa ada paksaan. Program jimpitan
memberikan dampak yang positif bagi para remaja, mereka

menjadi terbiasa menolgng sesama dengan tanpa mengharap

imbalan, maka d3 epedulian sosial remaja dapat di
tingkatka

Perag aja Dalam Meningkatkan ung Jawab Melalui

Pr@ggFam Jimpitan Kelurahan. Bangu i, Dolopo. Kab.

iun.

dalam

jimpitan di  Kelurahan gunsari

Program

sanaanya melibatkan semua golongan dari@§@ng muda hingga

uk sebuah satu
teraan bersama.
dalam program

ab vang besar.

warga serta

menjaga anan lingkungan dari
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Gambar 4.5

Seperti yang dikatakan oleh bapak Sa@@kti selaku ketua

pbung jimpitan sebagai berikut.

“Dalam jimpitan ini a remaja juga
diberikan tanggung jawab maS@etanggung jawab
tersebut adalah mereka di pasraii@mengambil uang
jimpitan di masing-masing ah warga dan
iberi elakukan ronda
elurahan daring
kan ronda tetap

anggung jawab dafe
gsari! Tanggung

Informan tanggung jawab

eka di pasrahi
mah warga dan
untuk melakukan ronda malam dan

@eNnOIuRn@ ﬁ IO”. Tetapi dalam

melakukan ronda tetap didampingi para seniornya

“Alhamdulillah dengan dilibatkanya para remaja dalam program
jimpitan ini terdapat mengalami perubahan positif, mereka
menjadi beretika baik, mengerti angah-unguh kepada orang tua.

%5 Lihat Transkip Wawancara: 01/W/12-04/2022
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Dulu mereka sering berkata kata kotor mas yang sebabkan oleh
serinnya merika bermain game online di warung dengan teman-
temanya yang juga sering berkata-kata kotor. Sekarang mereka
sudah mengalami perubahan yang baik, mereka sering
berkumpul dengan orapg tua dan mendengarkan nasehat yang
berikannya

.

Refleksi Berdasarkan i ancara tersebut menyatakan
bagaima ap tanggung Ja pemuda  dan etika para
pemud asyrakat setelah diliba gdalam program jimpitan
di ahan Bangunsari

SlK@p para remaja semakin hari mengalami p@Ringkatan mereka

kin mudah bergaul dengan teman seba

maupun dengan

J yang lebih tua. Dalam bergaul merek@8berprilaku sopan

an siapapun terlebih lagi dengan orang yad@llebih tua, mereka

perbicara dengan
a remaja sering

nereka dengar dari

dulillah dengan dilibatkanya para
pro itan ini terdapat
ereka menjadi
h kepada orang
' kata kotor mas
kal@le a bermain game

ﬁne L WaLung an@a -temanya yang juga

P O 'nﬁrkﬁa to ekﬁg mereka sudah
mengalami perubahan yang baik, mereka sering

berkumpul dengan orang tua dan mendengarkan
nasehat yang berikannya.”>®

%6 ihat Transkip Wawancara: 01/W/12-04/2022
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uang

Tabel 4.6
Tanggung Jawab
No Aspek Indikator Y | T | Keterangan
1 | Beretika baik i Sopan | V Sangat Baik
orang yang
V | Baik
Mendengarkan Baik
menerima naseha
yang diberikan dari
orang yang lebih tua
Melanggar ~ norma- Baik
norma yang berlaku
di masyarakat
Menegur teman yang | V Cukup
salah dan
mengiatkanya
2 Berperan aktif dalam | V Sangat Baik

Sangat Baik

PONOROGO
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Para remaja sangat mengemban amanah yang diberikan
untuk mengambil uang jimpitan dan menjaga keamanan kelurahan

dengan melakukan ronda malam. Mereka bercermin dan

menjadikan parg suri tauladan, mereka
alu menanamkan sikap
goalkan tugas yang

eka memberikan

Jung jawab pada
kap mengemban
Serta mempunyai
remaja sangatlah

ah remaja yang

ikap tan 9o ' i peni ,
' ﬁ yang diberikan,

6Iuﬁ ﬁatﬁtuﬁukdngﬁll uang jimpitan.

Para remaja juga aktif mengikuti ronda malam untuk menjaga

keamanan lingkungan sekitar serta mereka juga beretika baik

57 Lihat Transkip Observasi: 02/0/16-04/2022
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dalam kehidupan sehari-hari baik dengan temanya maupun orang
yang lebih tua.

Dampak Program Jimpitan di Kelurahan. Bangunsari, Dolopo.

Kab. Madiun.

mpitan sebenarnye ah ada dari zaman dahulu,

yang dilakukan oleh orang dahtii@@hampir sama dengan

an sekarang yang membedakan adala an dahulu yang

pulkan adalah beras dan sedangkan sekaf@pan adalah uang.

sanaan program jimpitan di Kelurahan

angunsari  sudah

mengingat bantuan dari pemerintah u masyrakat dan

ungan tidak selalu ada setiap tahunya. Pg@@ram jimpitan ini

gunsari  karena
engatasi masalah

aqi disituwasi

Peneliti jJan anda dengan” adanya program
6w G O
Informan | “Menurut saya program jimpitan sangat tepat diterapkan di

Kelurahan Bangunsari karena dapat menjadikan masyarakat
lebih mandiri dan menjalin kebersamaan antar warga. Apalagi di
situasi pandemi seperti ini banyak warga yang kehilangan
pekerjaan dan pedagang yang gulung tikar karena sepi pembeli.
Program jimpitan dapat menuntaskan masalah semua warga
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mulai dari fasilitas lingkungan dan semua kegiatan sosial serta
dapat membantu warga yang kekurangan.

Refleksi Berdasarkan dari hasil wawancara bersama tokoh agama
Kelurahan Bangunsari menyatakan bagaimana program jimpitan

am jimpitan sangat
Bangunsari karena
ebih mandiri dan
ga. Apalagi di
ak warga yang
g yang gulung
jimpitan dapat
rga mulai dari
latan sosial serta

angan”’ 58

“Menurut saya
tepat diterapkan di Kelura
dapat menjadikan masyaraka
menjalin kebersamaan antar
situasi pandemi seperti ini b
kehilangan pekerjaan dan peda
tikar karena sepi pembeli. Prog
menuntaskan masalah semua
fasilitas lingkungan dan semua
dapat membantu warga yang ke

ahan Bangunsari
epentingan dan

ai prinsip dari kita

gunsari diawali

pada tahun 2016.

1 | Peneliti

)rogram jimpitan

Informan | Program jimpitan ini diawali pada tahun 2016, bermula dari
kegelisahan masyarakat tentang masalah penerangan jalan dan
keterbatasan biaya yang dimiliki. Kemudian masyarakat

8 |ihat Transkip Wawancara: 02/W/12-04/2022
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kelurahan mengadakan rapat, dari hasil rapat tersebut
masyarakat sepakat mengadakan program iuran setiap malam
sebesar Rp1000 dan kemudian dinamakan dengan program

jimpitan

Refleksi Berdasarkan dari wawancara tersebut menyatakan
bagaimana lata berdirinya program jimpitan di
Kelurahan B

kti sebagai ketua

2016, bermula dari kegelisahan
masalah penerangan jalan dan J@terbatasan biaya
yang dimiliki. Kemudian maS§@rakat kelurahan
mengadakan rapat, dari ha rapat tersebut
masyarakat sepakat mengada program iuran
setiap malam sebesar Rpl0 dan kemudian
i an de ii n”.%

menyejahterakan

PO'NO'RO G O

%9 Lihat Transkip Wawancara: 01/W/12-04/2022
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Tabel 4.9

Peneliti Apakah tujuan dari diterapkanya program jimpitan di Desa
Bangunsari?

Informan | Program jimpita C gertujuan untuk mengatasi
C 1 untuk  mengatasi
adaan tempat sampah

Refleksi

arkan dari hasil wawancara tersebut mefj@laskan tujuan
giatan jimpitan

bapak Sabekti

semula bertujuan
2nerangan jalan,
jan fasilitas yang
sampah di setiap
ghgunan  selokan,

jiiphadip g s, sl b@@adBroan mulus, ada

beberapa faktor penghambat dan pendukung jalannya program

jimpitan ini.

60| ihat Transkip Wawancara: 02/W/12-04/2022
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Tabel 4.10

Materi Wawancara

3 | Peneliti Bagaiamana sikap masyarakat dengan diterapkanya program
jimpitan?

Apakah dam o a0ya program jimpitan di desa

Informan gan adanya program

) program jimpitan.
program ini mas,
egiatan program
mpung Jimpitan.
lemi seperti ini,
rumah terutama
Drang tua yang

aktor pendukung dan penghambat de
2rti dukungan dari bapak lurah, diliput
pitan di madiun TV serta dijuluki dengan
dangkan faktor penghambatnya seperti p
mpir semua relawan takut untuk kelu
gan golongan orang tua, serta banya
2larang anak-anaknya untuk keluar rumah.

gala sesuatu pasti ada baik dan buruk
pitan ini program jimpitan ini dapat me
saudaraan dan silaturahim antar warga,

A mas, program
)ererat hubungan
inggkatkan rasa

malam karena
ya.

jlmpitan

arkan oleh bapak sabekti selaku ketua
antusias dengan

ini@8emua golongan

ib da P r Ada faktor

P O ﬁ a rTmprogram ini mas,
seperti dukungan dari bapak lurah, diliputnya

kegiatan program jimpitan di madiun TV serta

dijuluki dengan Kampung Jimpitan. Sedangkan

faktor penghambatnya seperti pandemi seperti ini,

hampir semua relawan takut untuk keluar rumah
terutama dengan golongan orang tua, serta banyak
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orang tua yang melarang anak-anaknya untuk keluar
rumah” 5!

Dari dilaksanakanya program jimpitan tersebut terdapat

beberapa dampak seperti dampak positif maupun

ifnya adalah kegiatan program jimpitan i laksanakan pada

m hari dan terdapat ronda keliling kami@ling hingga larut

dan udara malam tidak baik untuk kesefi@tan. Seperti yang

)arkan oleh bapak sabekti selaku ketua kani@iling jimpitan:

aik dan buruknya

am jimpitan ini

ersaudaraan dan

atkan rasa peduli
ing itu tidak

m‘fg@faﬂas wmﬁmﬁra buw masyarakat dan

dapat meningkatkan kepedulian sosial dan tanggung jawab para

remaja di Kelurahan Bangunsari. Program jimpitan merupakan

61 |ihat Transkip Wawancara: 04/W/12-04/2022
62| ihat Transkip Wawancara: 01/W/12-04/2022
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program yang tepat diterapkan di Kelurahan Bangunsari, karena
dengan adanya program ini membuat masyrakatnya lebih mandiri,

mempererat hubungan silgturahim dengan warga.

C. PEMBAHASAN

Sesuai deng onsep dalam penelitian kU iif, dalam penelitian ini

setelah parkan data terkait dengan Remaja Dalam

Meningkatk&n Kepedulian Sosial dan Tanggung Ja elalui Program

Jimpitan Kelurahan. Bangunsari, Dolopo. Kab. diun. kemudian

pembahasan. Isi dari pembahasan yang®lilakukan dalam
penelitiari@ini i i yang disajikan
dalam ba an_Kajia i ipaparkan da b 11 serta bagian

. Adapun bentuk

teBa (Qn NI\QnuR]eQJkﬁetﬂa kegiatan yang

berkaitan dengan peran Remaja dalam meningkatkan kepedulian

sosial melalui program jimpitan. Tentunya kegiatan tersebut

dilakukan dalam upaya meningkatkan kepedulian sosial para
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remaja bangunsari sesuai dengan isi teori yang dicantumkan dalam
BAB Il diungkapkan oleh Abdul Aziz dalam bukunya yang

berjudul Fikih Sosial Tugtunan dan Etika Hidup Bermasyarakat.

al, menyukai kebersamaan dan

sa bahagia jika disenangi, senang jika dit
mati dan diberi haknya”.%® Hal ini sg
ukan para remaja di Kelurahan Bangunsa@fl, mereka sangat
tusias dalam kegiatan kemasyarakatan akukanya dengan

e pun orang yang

berjudul

upaya penin kep i |_tersebut di kemukakan
ol u um g berjudul llmu
S d D i luk sosial adalah

mﬁsiﬁngﬁnaﬁa ﬁjpﬁda&ngbdengan manusia

lain. Potensi yang ada dalam diri manusia tidak dapat

direalisasikan dengan dirinya sendiri. Manusia akan membutuhkan

8 Abdul Aziz Al-Fauzan, Fikih Sosial Tuntunan dan Etika Hidup Bermasyarakat
(Jakarta Timur: Qisthi Press, 2007), 322.



72
manusia lain untuk hal tersebut termasuk dalam hal mencukupi
kebutuhannya. Dalam hal ini manusia akan dihadapkan dengan

kelompok sosial pertamgnya di masyarakat yakni keluarga, di

keluarga inilah an kodratnya sebagai makhluk

sosial ka lingkungan manusia pertama Kali

berin I. Kemudian kelompok so berikutnya adalah

teman Kkerja, da asyarakat luas.

anan, pergaulan,

usnya sampai kapanpun manusia akan lu hidup dalam

ungan sosial dan kelompok sosial karena f@nusia tidak akan

han hidup tanpa ada hubungan sosial@tlengan manusia

remaja Kelurahan Bangunsafisenantiasa hidup

engan yang lebih
etahuan.
ngkatkan kepedulian

Jcdll Cara METIETaPRan

e Da edtersebut sesuai

dengan pend dari jus Atosgki_dalam bukunya yang
b ul De S ¥ etertarikan untuk
mERalo 0 | k apapun adalah

biyk 6i ﬁue%n ﬁiaﬁuﬁ Sﬁstinya manusia

membantu sesamanya karena pada hakekatnya manusia adalah

makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri dan memerlukan

6 Rusmin Tumanggor dkk, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, (Jakarta : Kencana Prenada
Media Group, 2012), hal 55
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bantuan orang lain. Kepedulian sosial contohnya anatara lain,
berkorban untuk sesama, memberi makanorang kelaparan dan

menolong orang yang megmbutuhkan pertolongan”.®® Para remaja

a upaya menumbuhkan sikap kepedulian s@8lal para remaja di

rahan Bangunsari dapat ditumbuhkan 8helalui program

tan. Hal ini dapat dibuktikan dengan adany@kesesuaian antara

dan temuan data di lapangan. Program jimi@itan di Kelurahan

menumbuhkan

S
S

PONOROGO

8 Antonius Atosoki, Relasi Dengan Sesama (Jakarta: Gramedia, 2002), 263.
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2. Peran Remaja Dalam Meningkatkan Tanggung Jawab Melalui

Program Jimpitan Kelurahan. Bangunsari, Dolopo. Kab.

Madiun.

Berdasarkaig as muan yang dilakukan oleh peneliti

melalui penelitiannya yaitt dekatan kualitatif dengan

instr

penelitian observasi, wawancara@@lan dokumentasi yang

dalam bab IV penulis menemukan bel@fapa kegiatan yang

aitan dengan peran Remaja dalam menifi@katkan tanggung

melalui program jimpitan. Tentunya@egiatan tersebut

ukan dalam upaya meningkatkan tanggung ab para remaja

an dalam BAB II
yang berjudul
anggung jawab
nenanggung, memikul
anul sebab da

adar dari diri

jiﬁtarﬂdeﬁ rﬁ] Vﬁa Jbrta@ngﬁnelakukan ronda

malam. Tugas tersebut dilakukan dengan tanpa adanya paksaan

dari siapapun.

%Subur, Pembelajaran Nilai Moral Berbasis Kisah (Yogyakarta: Kalimedia, 2015),
295.
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Salah satu macam- macam dari tanggung jawab remaja adalah
tanggung jawab terhadap masyarakat, hal tersebut dikemukakan oleh

Purwanto dalam bukunya_yang berjudul Peduli Sosial. “Pada

hakekatnya manusia gidup tanpa bantuan orang lain,

makhluk sosial. Karena

sesuai  dengg dudukanya sebal

manusia lain, maka ia har komunikasi dengan

ain tersebut. Sehingga dengan demik manusia di sini

an anggota masyarakat yang tentunya me@punyai tanggung

masyarakat yang agar dapat

seperti  anggota

ungkan hidupnya dalam masyarakat sebut.  Wajarlah

semua tingkah laku dan perbuatannya

s dipertanggung

di atas dapat

jimpitan untuk

engan ini para
rep'a 61 Nﬂilt')raﬁanwgﬁ/abﬁda dirinya, Hal
tersebut sesuai dengan pendapat dari Fachul Mu’in dalam bukunya

yang berjudul Pendidikan Karakter: Kontruksi, Teoriktik Dan

67 Purwanto, Peduli Sosial, (Bandung: UMM press, 1999), 10.
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Praktik. “Melaksanakan tugas dan kewajiban dengan semestinya
merupakan wujud dari tanggung jawab. Tanggung jawab dapat

dilakukan oleh individy untuk dirinya sendiri, orang lain,

masyarakat, negag han. Orang yang memiliki etika

dilihat dari seberaf

yang baik g sar tanggung jawab orang

tersel tinya bila orang memiliki tangg@illg jawab maka orang

a orang yang lari

t memiliki etika yang baik tetapi apa

tanggung jawab orang tersebut beretika tid@l baik.”%® Dengan

ikanya tugas untuk mengambil uang j#Apitan dan ronda

, para remaja akan memiliki tanggung j@leb padan dirinya

g melaksanakan

akan memiliki etika yang baik karena s

esimpulan bahwa
anggung_jawab dapat

menjadr TeTawe
dilibatkanya

parg,_remaja jadi AWV jimpitan, para remaja

izpiar'&tuﬁnp{j. ﬁk Wa &mtﬁa juga diberikan

tanggung jawab untuk menjaga keamanan lingkungan kelurahan

dengan melakukan ronda malam. Para remaja yang mengemban

%8Fachul Mu’in, Pendidikan Karakter: Kontruksi, Teoriktik Dan Praktik (Yogyakarta:
AR-RUZZ MEDIA, 2011), 215.
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amanah dan tanggung jawab menandakan bahwa remaja tersebut
memiliki etika yang baik, dan orang yang beretika baik berati

orang tersebut memiliki tanggung jawab. Program jimpitan ini

dapat menumbu iggung jawab pada diri remaja

diri remaja.
pak Dari Program Jimpitan Kelurd@@n. Bangunsari,

po. Kab. Madiun.

a, program ini
arena memiliki tujuan
syarakat, seperti
m h an n, lain-lain. Hal
teﬁmt&uaﬁugﬁorﬁngﬁen@kaﬂeh Rakhmat Dwi
Pambudi dalam penelitianya yang berjudul Pelestarian Jimpitan

Sebagai Upaya Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pembangunan

8 Wisnu Bagaskara, Jimpitan Sebagai Mekanisme Redistribusi Dalam Upaya
Memberdayakan Masyarakat Sekarang,(Semarang: UNNES, 2017), 9.
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Di Kelurahan Patemonan. Vol, 47 No,1(2020).38. “Jimpitan
adalah sumbangan yang dikumpulkan secara beramai-ramai yang

berupa beras maupun uagg. Sumbangan tersebut dimasukan pada

sebuah wadah kegi as yang diletakan didepan rumah

warga yang@ilencang untuk meny akan masalah yang ada di

dan disusun sedemikian rup@spelalui musyawarah

Berdasarkan hasil dari wawancara C@@R observasi yang

liti lakukan, hasil dari penelitian ini yatakan bahwa

vak yang ditimbulkan dari program ji an ini memiliki

)ak yang positif. Hal ini dibuktika#® dengan adanya
an@g@ung jawab pada
adanya program

mum seperti

o g pada uan dari pemerintah.
[ gdmlie pat ererat hubungan
syliakat .

P B uNn ﬁtaﬁpﬂshﬂlkaﬁahwa penerapan

program jimpitan di Kelurahan Bangunsari memiliki dampak

positif bagi semua golongan masyrakat. Bagi para remaja melalui

70 Rakhmat Dwi Pambudi, Pelestarian Jimpitan Sebagai Upaya Pemberdayaan
Masyarakat Dalam Pembangunan Di Kelurahan Patemonan. Vol, 47 No,1(2020).38.
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program jimpitan ini dapat meningkatkan kepedulian sosial dan
tanggung jawab. Bagai masyrakat program ini dapat menangani

masalah fasilitas umum seperti lampu penerangan jalan |,

pembuatan  selok ; ggan dan mendanai  kegiatan

8Eperti hari kemerdeK@@m, bersih desa, kerja bakti,

al dan acara lainya.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pg gan program jimpitan dalam

meningkatkan dulian sosial dan tanggun@@wab remaja Kelurahan

pat ditarik kesimpulan sebagai beriku

para remaja dalam meningkatkan sikap®kepedulian sosial

ui  program jimpitan di Kelurahan ngunsari dapat
tersebut dapat
da para remaja

embantu sesama

sebut para remaja

dilibatkanya para enjadi  relawan program jimpitan.

a u tanggung jawab

a el@@ikan pe aan pemberiaan

am@il uang itan dan ronda
nﬂm,ggaNenQaaﬂ'rsQ mg siQtanggung jawab

akan tertanam dalam diri remaja.
3. Dampak dari program jimpitan di Kelurahan Bangunsari memiliki

dampak positif bagi semua golongan masyrakat. Program jimpitan

80
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ini dapat meningkatkan kepedulian sosial, tanggung jawab para
remaja serta dapat menangani masalah fasilitas umum seperti

lampu penerangan jalan, pembuatan selokan, fas bungan dan

mendanai kegiatag g seperti hari kemerdekaan, bersih

ingkatkan sikap

dulian sosial dan tanggung jawab remaja dif@i@erah tersebut.
B. Saran
Remaja
an adanya penelitian ini, diharapkan para @@#haja di Kelurahan

Julian sosial dan

di Kelurahan

i-hari sebagai

mpbe@ ﬁtriﬁ ﬁ @/ar t Bang pentingnya

kepedulian sosial dan tanggung jawab bagi semua masyrakat.

3. Bagi Peneliti Lain
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Diharapkan dengan adanya penelitian ini, peneliti selanjutnya
dapat memanfaatkan dan menjadikan tambahan referensi

melakukan penelitian teptang kepedulian sosial dan tanggung

jawab remaja padg ; asyarakatan yang berbeda.
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